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ABSTRAK 

 

Sekam padi merupakan bahan berligno – selulosa seperti biomassa lainnya namun  

mengandung silika yang tinggi. Kandungan kimia sekam padi terdiri atas 50% 

selulosa, 25% - 30% lignin, dan 15% - 20% silika (Ismail and Waliuddin, 1996). 

Abu sekam padi juga bisa dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pozzolan. 

Pozzolan adalah bahan tambah yang berasal dari alam atau buatan, yang sebagian 

besar terdiri dari unsur –unsur silica dan alumina  yang reaktif.  

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 

variasi abu sekam padi pada suhu pembakaran 250oC, 300oC, 350oC dan 400oC 

dengan penggunaan persentase 5%,10%,15% dan 20% abu sekam padi sebagai 

subtitusi parsial semen untuk memperoleh setting time mortar yang memenuhi 

persyaratan. 

 

Hasil uji yang dilakukan diperoleh Setting time dengan persentase 5%,10%,15% 

dan 20% dan dengan menggunakan variasi suhu 250o,300o,350o, dan 400o 

memenuhi persyaratan setting time (ASTM-C-191). Semakin tinggi suhu 

pembakaran abu sekam padi yang digunakan maka semakin cepat pula mencapai 

waktu pengikatan awal (initial sett), dan Semakin banyak persentase abu sekam 

padi yang digunakan maka semakin cepat mencapai waktu pengikatan awal 

(initial sett) dan waktu pengikatan akhir (final sett) setting time tercepat terjadi 

pada persentase 20% pada suhu 400o dengan total setting time 195 menit atau 

dalam dalam waktu (3 jam 15 menit) ,untuk setting time yang paling lama terjadi 

pada persentase 5% pada suhu 250o,300o, dan suhu 350o dengan masing-masing 

total setting time 525 menit atau dalam waktu 8 jam 45 menit. 

 

Kata kunci : Waktu, Sekam, Suhu. 
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ABSTRACT 

 

Rice husk is a ligno-cellulose material like other biomass but contains high silica. 

The chemical content of rice husks consists of 50% cellulose, 25% - 30% lignin, 

and 15% - 20% silica (Ismail and Waliuddin, 1996). Rice husk ash can also be 

used as a pozzolanic additive. Pozzolan is an added material that comes from 

natural or artificial, which mostly consists of reactive silica and alumina 

elements. 

 

In this study using an experimental method by using variations of rice husk ash at 

a combustion temperature of 250oC, 300oC, 350oC and 400oC  with the use of 5%, 

10%, 15% and 20% rice husk ash as a partial substitution of cement to obtain a 

time mortar setting that is meet the requirements. 

 

The test results obtained by setting time with a percentage of 5%, 10%, 15% and 

20% and by using variations in temperature 250o,300o,350o, and 400o meet the 

setting time requirements (ASTM-C-191). The higher the combustion temperature 

of rice husk ash is used, the faster it reaches the initial binding time, and the more 

percentage of rice husk ash is used, the faster it reaches the initial settling time 

and the final settling time The fastest setting time occurs at a percentage of 20% 

at a temperature of 400o with a total setting time of 195 minutes or in time (3 

hours 15 minutes), for the longest setting time at a percentage of 5% at 

temperatures of 250o,300o, and 350o with each -The total setting time is 525 

minutes or within 8 hours 45 minutes. 

  

 

Keywords: Time, Husk, Temperature.  
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